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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul-Nya (al-
sunnah),
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
Q.S. al-Nisa’ (4): 59
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«The Experience is The Best Teacher”
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PERSAHABATAN LEBIH BERARTI DARJPADA
KETERIKATAN YANG TAK PASTI
(Ami)
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
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0543b/U/1987.
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dikehendaki lafal aslinya).
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ABSTRAK

Sejarah perkembangan ilmu hadis di abad pertengahan memasuki masa
penyempurnaan. Fase tersebut ditandai dengan munculnya karya dibidang ilmu hadis
yang dimulai sejak masa Al-Ramahurmuzi yang menulis kitab ilmu hadis dengan judul
al-Mubaddis al-Fasil Baina al-Rawi wa al-Wa’ly, karyanya tersebut dipandang sebagai
karya pertama di bidang ilmu hadis yang cukup memadai. Pasca itulah mulai
bermunculan kitab-kitab di bidang ilmu hadis sampai akhirnya di awal abad keenam
Hijriyah munculah al-Nawawi yang dikenal sebagai scorang ulama yang ahli dalam
bidang figh dan hadis yang menulis a/-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma’rifah Sunan al-Basyir
wa al-Nazir.. Kitab ini pada awalnya disusun dari sebagai ikhtisar dari Muqaddimah
Ibnu Salah karya Ibnu Salah. Akan tetapi dalam perkembangan ilmu hadis selanjutnya,
karya al-Nawawi (a/- Taqrib) ternyata banyak dirujuk disamping karya Ibnu Salah. Kitab
al-Tagrib juga banyak mempengaruhi perkembangan ilmu hadis selanjutnya, terbukti
dengan banyaknya karya al-Nawawi ini dikutip dan diberikan penjelasan kembali
(Syarh) oleh para ahli hadis setelahnya. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
sistematika dan metode yang digunakan al-Nawawi dalam menyusun kitab a/-Tagrib
dan menilai kelebihan dan kekurangan serta melihat sejauh mana kedudukan kitab a/-
Taqrib dalam perkembangan khazanah ilmu hadis hingga saat ini.

Penelitian ini mengacu pada data-data kualitatif yang termasuk dalam jenis data
kepustakaan (library research). Dalam peneclitian ini, metode yang akan digunakan
adalah metode deskriptif-inferensial yang dengan disertai pendekatan Aistoris-kritis.
Data-data yang dirujuk dalam penelitian ini dikumpulkan dari buku-buku, artikel, dan
tulisan-tulisan di situs-situs internet yang dinilai berkaitan dengan penelitian ini.
Sejumlah data tersebut akan diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu data primer
dan sekunder. Data kemudian dianalisa dengan mengunakan menggunakan dua teknik
analisa, yaitu analisa kritis dan interpretasi kritis.

Kitab a/-Taqrib karya al-Nawawi memiliki pengaruh yang sangat kuat pada
perkembangan ilmu hadis di masa sctelahnya, jika ditinjau dari segi isi, metode, dan
sistematika penulisan. Sistematika kitab a/-Tagrib mewakili sistematika penulisan
literatur ilmu hadis masa pertengahan, di mana materi penyusunan hanya terfokus pada
istilah-istilah hadis dan belum menyentuh pada aspek historisitas hadis serta sejarah
perkembangan ilmu hadis.

Sistematika penulisan kitab a/-Tagrib karya al-Nawawi sama dengan
sistematika yang diusung oleh Ibnu Salah dalam karyanya Mugaddimah Ibnu Salabh.
Sedangkan metode yang digunakan oleh al-Nawawi adalah metode Isnad atau
konfirmasi riwayat dengan bentuk penyajian khulasah (ringkasan). Kelebihan dari a/-
Taqrib karya al-Nawawi ini terletak pada kepiawaian al-Nawawi dalam meringkas dan
membahasakan kembali karya Ibnu Salah dengan redaksi yang lebih ringkas, lugas dan
mudah untuk dipahami. Sedangkan kekurangan dari a/-Taqgrib adalah bahwa kitab ini
tidak memberikan kritik dan penambahan cabang-cabang ilmu hadis yang dirumuskan
Ibnu Salah serta menghilangkan aspek-aspek penting yang terdapat dalam Mugaddimah
Ibnu Salah. Adapun kedudukan kitab a/-Taqrib dalam khazanah perkembangan ilmu
hadis sangat signifikan, hal ini terlihat dari banyaknya para ulama setelahnya yang
menjadikan kitab tersebut sebagai rujukan dalam penulisan karya dalam bidang ilmu
hadis.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam didasarkan pada dua sumber al-Qur’an dan Sunnah. Adapun
sunnah sendiri dalam bentuk verbalnya adalah hadis.! Ada kalangan ulama yang
membedakan antara sunnah dan hadis,” tetapi secara umum keduanya adalah
sesuatu yang identik sama.’

Peranan hadis terhadap al-Qur’an sangat besar, yaitu memberikan penjelasan
terhadap ayat-ayat yang masih global, merinci, dan memberi ketetapan baru.*
Secara ontologis, kedudukan hadis sebagai penjelas (bayan) adalah bahwa tidak
boleh ada pertentangan di antara keduanya, karena keduanya telah disepakati oleh
umat Islam sebagai sumber hukum Islam. Peranan hadis menjadi semakin penting

jika di dalam ayat-ayat al-Qur’an tidak ditemukan suatu ketetapan, maka hadis

"Hadis secara literal mengandung arti komunikasi, cerita, perbincangan, baik religius maupun
sekuler, historis maupun kekinian. Sedangkan secara ajektif, hadis bermakna baru. Adapun secara
istilah, hadis dapat diartikan sebagai sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa
perilaku, perkataan, maupun persetujuan beliau terhadap tindakan sahabat atau deskripsi tentang
sifat dan karakternya. Lebih lenjut lihat: Mvhammad Mustafa < Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj.
A. Yamin (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 17-19.

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembels, Pengingksr, dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), him. 13.

3Walaupun sunnah dan hadis adalah sesuatu yang identik, terdapat perbedaan di kalangan para
ulama, mana yang lebih dahulu di antara keduanya. Lihat: Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnsh:
Implikasinya dalam Perkembasngan Hukum Islam (Semarang: Aneka [lmu, 2000), hlm. 89-136.

*Fungsi tersebut dijelaskan dalam bahasa lain dengan nama bayan mutabig, bayan mulazim,
dan bayan tadammun. Lihat: Abdul Mu'in Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Quran
(Ujung Pandang: LSKI, 1990), him. 49-53.



dapat dijadikan dasar hukum dalam dalil-dalil keagamaan.’ Banyak hadis yang
menjelaskan al-Qur’an yang dikenal dengan hadis tafsir, dari hal itu banyak ulama
tafsir menulis tafsirnya dengan menggunakan hadis sebagai sumber tafsir, di
antaranya dilakukan oleh al-S,uyﬁti.6

Al-Qur’an dan hadis merupakan dua hal pokok dalam seluruh bangunan dan
sumber keilmuan Islam. Wajar bila perhatian keduanya melebihi perhatian dan
apresiasi terhadap bidang yang lain. Relasi antara al-Qur’an-hadis dan umat Islam
yang beriman terhadap keduanya seperti prinsip simbiose mutualism.

Persoalan yang mendasar dari hadis adalah berangkat dari realitas, bahwa
hadis dianggap sebagai sumber kedua. Persoalan tersebut pada perkembangan
selanjutnya memunculkan aksi gugat yang datang dari non-muslim dan kalangan
muslim sendiri yang mempersoalkan keberadaan hadis dan sunnah.®

Sejak kematian Rasulullah SAW, persoalan yang dihadapi oleh para sahabat
adalah persoalan kodifikasi al-Qur’an. Karena pada saat itu, banyak para sahabat
yang hafal al-Qur’an telah gugur dalam peperangan. Ide penghimpunan hadis Nabi

secara tertulis untuk pertama kalinya dikemukakan oleh Khalifah "Umar bin Khattab

SMustafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannys dalsm Penetapan Hukwum Islam, terj. Nurcholis
Madjid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him 3-10.

®Hal ini terjadi karena pada saat itu, atau tepatnya pada masa khalifah 'Umar bin 'Abd al-'Aziz
(w. 99 H) dilakukan pengumpulan hadis, yang saat itu masik bercampur dengan al-Qur’ an.

"Fazlur Rahman (dkk.), Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tyara Wacana,
2002), him. 3.

$Pada tulisan ini penulis tidak membedakan antara Hadis dan Sunnah.



(w. 23/H/644 M). Namun ide tersebut tidak dilaksanakan oleh 'Umar karena beliau
khawatir bila umat Islam terganggu perhatiannya dalam mempelajari al-Quran. )
Menginjak akhir abad pertama hijrah, atau tepatnya pada masa kekhalifahan
"Umar bin 'Abd al-'Aziz (99 H), kodifikasi hadis dimulai.' Adanya pengkodifikasian
hadis secara resmi tersebut dikarenakan beberapa hal, yakni banyaknya para perawi
yang mengumpulkan dan menghapalkan hadis kian lama kian banyak yang

meninggal.!! Hadis yang ada lebih banyak terpelihara dalam ingatan dari pada

®Alasan tertundanya penulisan hadis adalah karena sejak awal kerasulan, Nabi Muhammad
SAW mencurahkan perhatian besar bagi penulisan al-Qur’an. Karena itu al-Qur’an tetap bebas dari
bentuk kekeliruan dan perubahan (s4frif). Tetapi dalam hadis, meskipun ada izin atau perintah Nabi
SAW dalam kaitannya dengan penulisan hadis dan meskipun pada kenyataannya hadis telah ditulis
selama masa hidup Nabi SAW, tugas penulisan hadis bukan saja tidak diperhatikan bahkan
ditentang. Hal tersebut terjadi karena ada beberapa riwayat dari hadis yang menyatakan seperti itu.
Diantaranya hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Abu Sa’id. Lihat lebih lanjut mengenai
pembahasan ini dalam Rasul Ja’fari’an, “Studi Historis tentang Kompilasi dan Penulisan Hadis”
dalam Jurnal al-Hikmah, 1, Maret-Juni 1990, hlm. 25-30. Lihat juga: Rasul Ja’fari’an, “Tadwin al-
Hadis: Studi Historis tentang Pengumpulan dan Penulisan” Jurnal al-Hikmah, 11, Juli-Oktober 1990,
him. 36-43.

“Terdapat pandangan yang mengatakan bahwa orang yang pertama kali memprakarsai
pengkodifikasian hadis adalah 'Abd al-'Aziz, seorang Gubemur Mesir, bukan 'Umar bin 'Abd al-Aziz.
Akan tetapi para ulama telah sepakat, bahwa orang yang pertama kali mengkodifikasikan Hadis
adalah 'Umar bin 'Abd al-'Aziz, khalifah kelima dari Dinasti Umayyah. Untuk lebih jelasnya
mengenai pembahasan sejarah kodifikasi hadis ini, lihat Muhammad 'Ajjaj Khatib, Usu/ al-Hadis:
Pokok-pokok Ilmu Hadis, terj. M. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2003), him. 127-196.

UTengku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Hmu Hadis (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 59. Adapun alasan atau motif utama dari pembukuan yang
dilakukan oleh Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-Aziz ini adalah: (1) Kemauan yang kuat untuk tidak
membiarkan hadis seperti yang sudah-sudah. ‘Umar khawatir hadis-hadis akan hilang dan lenyap
disebabkan belum didewankan dalam dewan hadis. (2) Untuk membersihkan dan memelihara dari
hadis-hadis palsu yang dibuat oleh orang-orang untuk mempertahankan ideologi golongannya dan
mazhabnya yang mulai tersiar sejak awal berdirinya kekhalifahan ‘Al bin Abi Talib r.a. (3) Tidak
terbukukannye hadis secara resmi pada masa Rasulullah SAW dan Khulafa al-Rasyidin karena
adanya kekhawatiran tercampur dengan al-Qur’an. (4) Pada zaman Khulafa al-Rasyidin belum pernah
terbayangkan dan terjadi peperangan antara orang muslim dengan orang kafir, demikian juga dengan
dengan perang saudara sesama muslim yang kian hari kian menjadi sekaligus berakibat berkurangnya
jumlah ulama ahli hadis, maka pada saat itu konfrontasi tersebut benar-benar terjadi. Lihat:
http://www.alirsyad.or.id/comments.php.id. Data ini diakses tanggal 21 Juni 2005.




dalam catatan yang dimiliki oleh para sahabat.'> Juga adanya larangan terhadap
penulisan hadis pada masa jtu.”?

Interval waktu yang cukup lama antara Nabi SAW dengan para penghimpun
hadis dan perbedaan visi politik serta mazhab pada abad-abad berikutnya,
merupakan dimensi lain yang menambah rumitnya masalah seputar hadis. Pada
perkembangan selanjutnya, jejak sahabat Nabi tersebut diikuti oleh generasi
selanjutnya, walaupun masih dalam dataran pengumpulan hadis semata. 1
Pengkodifikasian hadis sendiri mencapai puncaknya pada abad ke-3 H." Pada masa
ini, aktivitas ulama tidak hanya mengumpulkan hadis tanpa disertai dengan
penulisan kitab lain yang melengkapinya, tetapi juga membuat skala perbandingan
dengan kitab-kitab yang berkaitan dengan ilmu hadis yang mereka tulis sendiri,

seperti kitab-kitab rijal, /’/al, dan tarikh.'®

M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis; ljtibad al-Hakim dalam Menentukan Status
Hadis (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 1.

13 Alasan pelarangan terhadap penulisan hadis adalah kekhawatiran adanya kekeliruan antara
al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW, sechingga mengakibatkan perubahan ayat-ayat al-Qur’an, adanya
hadis-hadis yang menjelaskan tentang hal tersebut. Untuk lebik detailnya mengenai masalah diatas
lihat Rasul Ja’farian, “Tadwin al-Hadis: Studi Historis tentang Pengumpulan dan Penulisan (Bagian
I0I), sl-Hikmah, 111, Juli-Oktober 1991, him. 19-25. Bandingkan dengan G.H.A. Juynboll, Kontroversi
Hadis di Mesir, tetj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1999), him. 67-78.

“pada abad ini, munculah kitab-kitab yang menghimpun hadis seperti Malik bin Anas (w. 179
H) berhasil menghimpun hadis dalam kitab #/~Muwuwastta’. Menurut para peneliti hadis, kitab tersebut
memuat 600 Hadis musnad, 222 Hadis mursal, 613 Hadis mauvquf; 285 Hadis maqrtu’. Untuk lebih
jelasnya, lihat dalam Subhi al-Salih, 7im al-Hadis wa Mustalahubu (Beirut: Dar al-Malayin, 1977),
hlm. 387.

Bpada masa ini muncul para pengumpul hadis lain seperti Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), al-
Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 261 H), Abu Dawud (w. 316 H), al-Tirmizi (w. 279 H), al-Nasa’i (w.
302 H), Ibnu Majah (w. 273 H), al-Darimi (w. 280 H), Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), dan lain-lain.

Timu Rijal al-Hadfs berguna untuk mengetahui latar belakang politis dari para perawi hadis.
Lihat pembahasan mengenai hal ini dalam Jalaluddin Rahmat, “Pemahaman Hadis: Prespektif
Historis”, Jurnal al-Hikmah, No 17, Vol. VIII (Bandung: Yayasan Muthahahri, 1996), hlm. 21-31.



Karya yang paling monumental pada abad ini adalah munculnya kitab-kitab
hadis yang disebut dengan Kutub al-Tis’ah, yang pada akhirnya kitab yang dikarang
oleh al-Bukhari dan Muslim dianggap mempunyai kedudukan khusus di kalangan
umat Islam. Di samping kitab-kitab hadis terscbut, muncul juga kitab-kitab
mustadrak yang disusun oleh ulama yang tidak puas terhadap kitab-kitab hadis yang
telah ada.'”

Pada abad ketiga ini, para ulama hanya terkonsentrasi membukukan hadis
semata. Setelah abad ketiga hijrah berlalu, bangkitlah pujangga-pujangga hadis abad
keempat. Para ulama abad keempat ini diberi gelar ulama muta'akhirin. Kebanyakan
hadis yang mereka kumpulkan adalah petikan atau nukilan dari kitab-kitab para
ulama mutagaddimin.'® Ahli hadis sesudah abad ketiga tidak banyak lagi yang men-
takhrif-kan hadis. Mereka hanya berusaha men-zahzib-kan kitab-kitab yang telah
ada, menghafalnya, dan memeriksa sanad yang ada di dalam kitab-kitab tersebut."

Penulisan hadis juga diimbangi dengan penulisan ilmu hadis, hal semacam ini
menjadi lebih penting lagi bagi generasi Tabi’ al-Tabi’in. Karena ilmu hadis
dianggap scbagai alat penting untuk melakukan penyaringan dan penulisan hadis
yang lebih sistematis dan dapat diandalkan hasilnya. Karena kepentingan itulah,
maka secara berturut-turut, dalam waktu yang relatif singkat tersusunlah ilmu hadis.

Adapun masalah yang paling awal dibahas dalam ilmu hadis adalah masalah

Isnad, kemudian disusul Tarikh al-Ruwah, ilmu Jarh wa al-Ta’dil, al-Garib al-Hadis,

M. Abdurrahman, op.cit., hlm. 2-5.

8 Mutagaddimin adalah sebutan atau gelar untuk para ulama yang hidup sebelum abad
keempat hijrah.

Hasbi, op.cit., him. 93-94,



al-Nasikh wa al-Mansukh, I’lal al-Hadis, Mukhtalif al-Hadis, dan Mustalah al-
Hadis. ®

Di antara para ulama yang telah berjasa dalam mengembangkan ilmu hadis,
diantaranya adalah al-Ramahurmuzi dengan karyanya al-Muhaddis al-Fasil Baina al-
Rawi wa al-Wa’ly, al-Hakim al-Naisaburi dengan karyanya Ma’rifah ‘Ulum al-
Hadis dan al-Madkhal ila Kitab al-Iklil, al-Asbahani dengan karangannya yang
berjudul Mustalah al-Hadis, begitu pula a/-Kifayah i ‘llm al-Riwayah karya al-
Khatib al-Bagdadi, Ibnu Salah dengan karyanya yang berjudul Ma’rifah Anwa”
‘Ulum al-Hadis atau yang lebih dikenal dengan nama Muqgaddimah Ibnu Salah, al-
Nawawi dengan karyanya yang berjudul a/-Tagrib wa al-Taisir li Ma'rifah Sunan al-
Basyir wa al-Nazir, al-Suyuti dengan karyanya yang berjudul a/-7adrib al-Rawi i
Syarh al-Taqgrib al-Nawawi, dan ulama lainnya yang berkecimpung dalam ilmu
hadis, seperti Ibnu Hajar al-‘Asqallani yang mengarang kitab Nukhbat al-Fikr dan
Nuzhah al-Nazar, al-Jaziri dengan karyanya Tauwjih al-Nazar fi Usul al-Asar, serta
al-Qasimi dengan kitabnya Qawa’id al-Tahdis.”!

Diantara beberapa ahli hadis yang disebutkan diatas, penulis cenderung
tertarik untuk mengangkat al-Nawawi dengan karyanya al-Taqgrib wa al-Taisir li
Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir. Sisi menarik dari seorang tokoh ini adalah,
al-Nawawi selama ini dikenal oleh sebagian masyarakat muslim (khususnya

Indonesia) scbagai salah seorang ulama dalam mazhab Syafi’i dan mempunyai

*°Ahmad Sutarmadi, Al-Imam Tirmidzi: Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Figh
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), him. 22.

Y'Endang Soetari, /lmu Hadis: Kajian Riwayah dan Dirsyah (Bandung: Amal Bakti Press,
2000), him. 63-64.



banyak karya terutama dalam bidang hadis dan figh. Karya-karyanya dibidang hadis
(Sahih Muslim, Riyad al-Salihin, al-Arba’in al-Nawawiyyah, dan al-Azkar) menjadi
karangan yang terkenal dan banyak dirujuk oleh para ulama khususnya oleh
masyarakat Indonesia. Bahkan karya-karyanya tersebut menjadi rujukan wajib di
pesantren-pesantren yang ada di Indonesia. Adapun karyanya dalam bidang figh
yang sangat terkenal adalah Syarh Muhazzab,

Selain faktor tokoh yang menarik untuk dikaji, karyanya kitab a/-Taqrib wa
al-Taisir Ii Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir —menurut penulis- lahir sebagai
scbuah karya dalam literatur ilmu hadis yang menarik dan signifikan. Aspek
menarik dari karya ini adalah al-Nawawi berani membahasakan ulang karya Ibnu
Salah dengan bahasa yang berbeda, namun lebih ringkas, jelas dan mudah dipahami
dibandingkan beberapa ikhtisarkitab Mugaddimah Ibnu Salah lainnya.

Disamping itu, kitab a/-Taqgrib wa al-Taisir i Ma’rifah Sunan al-Basyir wa
al-Nazir walaupun hanya merupakan kitab ringkasan dari karya Mugaddimah Ibnu
Salah karya Ibnu Salah, namun termasuk diantara beberapa literatur ilmu hadis pada
abad pertengahan yang banyak dijadikan rujukan oleh ulama ahli hadis generasi %

Berdasarkan beberapa alasan inilah, penulis merasa perlu untuk mengkaji kitab
al-Taqrib wa al-Taisir 1i Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir karya al-Nawawi

berikut kedudukannya dalam khazanah ilmu hadis.

Zpembahasan mengenai scjauh mana kontribusi dan pengaruh a/-Tagrb karya al-Nawawi
akan dibahas secara terperinci selanjutnya di dalam penelitian ini.



B. Rumusan Masalah

Berpijak dari uraian latar belakang masalah di atas, dan agar permasalahan

yang dibahas tidak meluas, dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang

akan dikaji sebagai berikut:

1.

Bagaimana sistematika dan metode penulisan kitab a/-Tagrib wa al-Taisir Ii
Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir karya al-Nawawi?

Apa kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam kitab al-Taqrib wa al-Taisir
1i Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir karya al-Nawawi?

Bagaimana Kedudukan kitab a/-Taqrib wa al-Taisir li Ma’rifah Sunan al-Basyir

wa al-Nazir karya al-Nawawi dalam khazanah ilmu hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Kajian terhadap kitab a/-Taqgrib wa al-Taisir i Ma’rifah Sunan al-Basyir wa

al-Nazir karya al-Nawawi ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui sistematika dan metode yang dipakai oleh al-Nawawi dalam
menyusun kitab a/-Tagrib-nya.

Menjelaskan kekurangan dan kelebihan yang terdapat dalam kitab a/-Tagrib wa
al-Taisir Ii Ma’rifah Sunan al-Basyir al-Nazir karya al-Nawawi.

Menjelaskan kedudukan kitab a/-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma’rifah Sunan al-Basyir
wa al-Nazirkarya al-Nawawi dalam khazanah ilmu hadis.

Sedangkan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas

mengenai kitab a/-Taqrib wa al-Taisir li Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir



karya al-Nawawl, terutama dalam sistematika dan metode penulisannya.
Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
serta kedudukan kitab a/-Tagrib karya al-Nawawi dalam khazanah ilmu hadis.

2. Memberikan kontribusi yang signifikan berupa hasil penelitian yang berarti bagi
khazanah perkembangan studi keislaman, terutama yang berkaitan dengan

kajian ilmu hadis.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penulis atas literatur-literatur yang mengetengahkan
pemikiran al-Nawawi, terdapat sejumlah karya yang meneliti tentang al-Nawawi
diantaranya, &/-Tadrib al-Rawi Syarh al-Taqrib al-Nawawi karya al-Suyuti, yang
merupakan syarh dari kitab al-Taqrib wa al-Taisir /i Ma’rifah Sunan al-Basyir wa
al-Nazir karya al-Nawawi. Dalam karya al-Suyuti tersebut dijelaskan secara
mendetail tentang dasar-dasar ilmu hadis yang ditawarkan oleh al-Nawawi dalam
al-Tagribnya. Tetapi, al-Suyuti tidak secara gamblang menjelaskan metode dan
sistematika penulisan yang dilakukan oleh al-Nawawi dalam kitab al-Tagrib-nya.
Disamping itu, al-Suyuti juga tidak menjelaskan secara detail bagaimana kedudukan
kitab al-Taqrib karya al-Nawawi ini dalam khazanah ilmu hadis berikut kelebihan
dan kekurangan yang dimilikinya. Kajian al-Suyuti lebih terfokus pada penjelasan

isi dari kitab a/-Tagrib tersebut.® Di bagian akhir dari kitabnya, al-Suyuti

*Jalal al-Din Abu al-Fadl 'Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Tadrib al-Rawi Syarh al-Tagrib al-
Nawawi (Makkah: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995).
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menambahkan tiga sanad hadis yang diriwayatkannya musalsal dengan Fugaha,
musalsal dengan Huftaz, dan sanad yang musalsal dengan ulama Mesir.

Dalam karyanya yang lain a/-Minhaj al-Sawi fi Tarjamah al-Imam al-Nawawi,
al-Suyuti memaparkan secara detail mengenai riwayat hidup al-Nawawi, mulai dari
biografi, guru-gurunya, murid-muridnya, sampai karya-karya al-Nawawi, disertai
sedikit penjelasan mengenai karya-karyanya. Dalam a/-Minhaj juga dijelaskan
mengenai pandangan para ulama terhadap sosok al-Nawawi. Dapat diambil
kesimpulan bahwa a/-Minhaj karya al-Suyuti lebih terfokus pada biografi dan
kehidupan al-Nawawi. Pembahasan terhadap karya-karyanya hanya scbatas sinopsis
dan informasi singkat. Dalam menjelaskan kitab a/-Tagrib pun, al-Suyuti hanya
menyebutkan bahwa kitab a/-Tagrib merupakan salah satu karya al-Nawawi dalam
bidang ilmu hadis disamping a/-Irsyad dan karya lainnya dibidang hadis. Buku ini
merupakan buku biografi al-Nawawi yang dianggap paling memadai.®*

Selain al-Suyuti, karya ilmiah yang mengulas tentang al-Nawawi juga
dilakukan olch Badran Abu al-‘Inayn Badran dalam karyanya a/-Hadis al-Nabawi al-
Syarif Tarfhuhu wa Mustalahatuh, Pada bagian awal pembahasannya, Badran
menjelaskan tentang definisi hadis, sunnah, dan Kkhabar, berikut penjelasan
mengenai sejarah perkembangan hadis dari masa Nabi SAW sampai sctelah abad
keempat hijrah. Akhir dari pembahasan kitabnya, ia mengomentari kitab a/-Tagrib
karya al-Nawawi dalam bab Usu/ al-Hadis. Dalam kitab tersebut dijelaskan tentang

dasar-dasar ilmu hadis yang ditawarkan oleh al-Nawawi dalam kitab a/-Taqrib-nya.

?4Jalal al-Din Abu al-Fadl 'Abd al-Rahman al-Suyuti, a/-Minhaj al-Sawri fi Tarjamah al-Imam
al-Nawawi (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1988), hlm. 25-79.
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Tetapi, Badran tidak secara gamblang menjelaskan metode dan sistematika
penulisan dalam kitab a/-7aqrib. Badran juga tidak menjelaskan secara eksplisit
bagaimana kedudukannya dalam khazanah ilmu hadis serta apa kelebihan dan
kekurangan kitab tersebut. Kajian Badran terhadap a/-Tagrib karya al-Nawawi lebih
merupakan sebuah deskripsi dan komentar singkat tanpa disertai analisa kritis atas
karya al-Nawawi tersebut.”

Muhammad Dede Rudliyana dalam bukunya yang berjudul Perkembangan
Pemikiran ‘Ulum al-Hadis dari Klasik sampai Modern, menjelaskan tentang
pemetaan perkembangan pemikiran ilmu hadis menjadi tiga fase; fase klasik,
pertengahan dan modern. Rudliana memasukkan al-Nawawi sebagai ulama yang
hidup pada periode pertengahan. Dalam karyanya, ia juga menjelaskan tentang
karya-karya para ulama ahli hadis dari masa klasik sampai modern, bahkan ulama
ahli hadis Indonesia juga menjadi bahasannya. Pada buku ini, juga dilampirkan
tabel-tabel tentang perkembangan ilmu hadis dan tabel perbandingan antara karya-
karya tersebut baik yang ada di dunia Islam pada umumnya, maupun Indonesia.
Dalam buku ini dijelaskan mengenai karya-karya ulama hadis dari masa klasik
sampai modern termasuk didalamnya menjelaskan juga karya ilmu hadis Imam al-
Nawawi. Tetapi yang menjadi kajian dalam buku ini adalah kitab al-Irsyad.

Rudliana menjelaskan bahwa kitab al-Irsyad merupakan ringkasan al-Nawawi

Badran Abu al-‘Inayn Badran, a/-Hadis al-Nabawi al-Syarif Tarfhuhu wa Mustalshatub
(Iskandariah: Muassasah al-Syabab al-Jami’ah, 1983), hlm. 237-306.
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sebelum kitab a/- Tagrib. Penulis buku ini juga mengomentari bahwa kitab a/-Tagrib
lebih bagus dan masyhur dibandingkan kitab al-Irsyad”

Utang Ranuwijaya dalam bukunya yang berjudul llmu Hadis, menjelaskan
tentang hubungan hadis dengan al-Qur’an, sejarah penghimpunan hadis dan
kodifikasinya, pembagian hadis dan permasalahannya serta dilengkapi dengan
biografi singkat para ulama ahli hadis. Pada bab sejarah pembukuan ilmu hadis, ia
menjelaskan perkembangan ilmu hadis dari masa al-Zuhri sampai masa al-Qasimi
berikut karya-karya para ulama tersebut. Tapi dalam buku ini, Utang hanya
menyebutkan kitab a/-Taqgrib sebagai ringkasan dari kitab Muqgaddimah Ibnu Salah
saja. Dalam buku ini tidak diungkapkan secara mendetail tentang kitab a/-Tagrib. 27

Abdullah Adib dalam skripsinya yang berjudul Nilai Kehujjahan Hadis Wara’,
Zuhud, dan Qasr al-‘Amal dalam Kitab al-Arba’in al-Nawawi: Studi Kritik Sanad
dan Matan, menjelaskan salah satu karya al-Nawawi dalam bidang ilmu hadis
riwayah, yaitu al-Arba’in al-Nawawi. Skripsi ini menggunakan penjelasan tematik
yaitu hanya terfokus pada satu tema dalam kitab al-Arba’in al-Nawawi. Dalam
skripsi ini tidak ditemukan penjelasan yang rinci tentang kitab a/-Tagrib, kecuali
sebatas menyebutkannya sebagai salah satu dari karya al-Nawawi.”

M. Syarif Mubarak dalam skripsinya yang berjudul Kedudukan Wanita

Sebagai Hakim (Studi Pemikiran tentang Konsep al-Nawawi dan Ibnu ‘Abidin),

2Muhammad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran ‘Ulum al-Hadis dari Klasik sampai
Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 21-156.

2"Utang Ranuwijaya, Jlmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), him.73-90.
28 Abdullah Adib, “Nilai Kehujjahan Hadis Wara’, Zuhud, dan Qasr al-*Amal dalam Kitab a/-

Arba’in al-Nawswi Studi Kritik Sanad dan Matan”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 1999, him. 78.
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menjelaskan tentang larangan wanita sebagai hakim. Menurut dua tokoh yang
dikajinya yakni al-Nawawi dan Ibnu ‘Abidin, Syarif Mubarak berkesimpulan bahwa
al-Nawawi melarang perempuan untuk menjadi hakim. Kedudukan hakim hanya
dikhususkan untuk laki-laki saja dengan dasar hadis Nabi SAW yang diriwayatkan
oleh Bukhari, Sedangkan Ibnu ‘Abidin berpendapat membolehkan wanita menjadi
hakim kecuali dalam masalah Had dan Qisas dengan dasar hukum Qjyas tentang
kebolehan wanita menjadi saksi. Selain memaparkan perbedaan pendapat mengenai
kapasitas wanita sebagai hakim, M. Syarif Mubarak juga menjelaskan persamaan
pendapat antara keduanya. Skripsi ini hanya menyebutkan a/-Taqgrib sebagai salah
satu karya al-Nawawi dibidang ilmu hadis dan lebih terfokus kepada pembahasan
figh saja.

Ujang Syihabuddin dalam skripsinya yang berjudul Kedudukan Niat dalam
Shalst (Studi Komparasi Antara Pandangan al-Nawawi dan Ibnu Taimiyah)
menjelaskan tentang kedudukan niat dalam shalat menurut al-Nawawi dan Ibnu
Taimiyah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa al-Nawawi berpendapat niat
adalah sebagai salah satu rukun shalat sehingga dalam pelaksanaannya, niat itu
wajib dibarengkan dengan takbir. Sedangkan Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa
niat boleh didahulukan sebelum takbir, karena kedudukannya hanya scbatas syarat
sah shalat. Tetapi Ibnu Taimiyah pun berpendapat bahwa berniat serempak dengan
takbiratul ihram adalah lebih utama. Al-Nawawi berpendapat bahwa melafalkan

niat dalam shalat itu sunnah hukumnya, sedangkan Ibnu Taimiyah berpendapat

M. Syarif Mubarak, “Kedudukan Wanita Sebagai Hakim (Studi Pemikiran tentang Konsep
al-Nawawi dan Ibnu ‘Abidin)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999,
hlm. 55-64.
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bid’ah. Kajian skripsi ini hanya terfokus kepada masalah figh dan tidak
menyinggung peranan al-Nawawi dalam ilmu hadis terutama yang tertuang dalam
karyanya kitab a/- Tagrib.*’

Risman Nugraha dalam skripsinya yang berjudul Lukisan Makhluk Bernyawa
Menurut Imam al-Nawawi dan Yusuf Qardawi, menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan antara al-Nawawi dan Yusuf Qardawi dalam hal tersebut. Perbedaan
terjadi karena adanya pemahaman terhadap teks yang berbeda juga dipengaruhi olch
kondisi sosial kedua tokoh tersebut. Al-Nawawi berpendapat bahwa semua lukisan
makhluk yang bernyawa adalah haram. Alasan yang dikemukakan adalah karena hal
tersebut menyerupai berhala dan cenderung syirik. Sedangkan Yusuf Qardawi
berpendapat bahwa hal tersebut adalah mubah, dengan alasan bahwa seni adalah
media untuk mencapai suatu maksud, maka hukumnya mengikuti maksud tersebut.
Skripsi ini memfokuskan penelitiannya juga pada masalah figh, tidak menyentuh
kajian ilmu hadis.*!

Oki Herawan Saputra dalam skripsinya yang berjudul Majaz dalam Hadis al-
Arba’in al-Nawawiyyah, menjelaskan salah satu karya al-Nawawi al-Arba’in al-
Nawawiyyahh bahwa dalam kumpulan hadis tersebut terdapat kata-kata yang
mengandung majaz. Skripsi ini juga tidak menyebutkan peranan al-Nawawi dalam

ilmu hadis. >

*Ujang Syihabuddin, “Kedudukan Niat dalam Shalat (Studi Komparasi antara al-Nawawi dan
Tbau Taimiyah)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999, hlm, 38-71.

3Risman Nugraha, “Lukisan Makhluk Bernyawa Menurut Imam al-Nawawi dan Yusuf
Qardawi”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002, him. 40-82.

320ki Herawan Saputra, “Majaz dalam Hadis al-Arbain al-Nawawaiyyah”, Skripsi, Fakultas
Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001, hlm. 9-54.
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Literatur terakhir yang mengkaji pemikiran al-Nawawi dalam bingkai figh
dilakukan oleh Muhammad Ramli Mu’ar dalam skripsi yang berjudul Sanksi Pidana
Sihir Menurut Pemikiran al-Nawawi, Dalam skripsi ini dijelaskan pendapat al-

Nawawi mengenai hukum sihir dan sanksi yang diterima oleh si pelaku tersebut.”

Berdasarkan penelaahan penulis terhadap sejumlah literatur yang membahas
pemikiran al-Nawawi, mayoritas dari kajian terscbut hanya mengetengahkan
pemikiran al-Nawawi dalam khazanah figh dan hadis. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang akan dilakukan penulis berbeda dengan penelitian-penelitian yang
sudah ada sebelumnya. Penelitian ini akan memfokuskan kajian terhadap ilmu hadis
yang tertuang dalam kitab a/-Tagrib wa al-Taisir Ii Ma’ritah Sunan al-Basyir wa al-
Nazir karya al-Nawawi dilihat dari segi sistematika dan metode penyusunan kitab,

serta kekurangan dan kelebihan yang dimiliki kitab tersebut.

. Metode Penclitian

Agar penclitian yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
bisa dicapai, maka penelitian harus menggunakan metode dan prosedur tertentu.
Karena metode penelitian diperlukan sebagai cara yang harus ditempuh dalam
menentukan, mengumpulkan, dan menganalisa data dalam suatu proses penelitian.>*

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu

penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku perpustakaan dan litertur lainnya

**Muhammad Ramli Mw’ar, “Sanksi Pidana Sihir Menurut Pemikiran al-Nawawi”, Skripsi,
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999, hlm. 38-62.

3Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), hlm. 89.



16

seperti majalah, surat kabar, dan dokumen.>® Tentunya, literatur atau bahan pustaka
yang dimaksudkan adalah yang memuat pembahasan mengenai peranan al-Nawawi
dalam perkembangan Ilmu hadis.
1. Sumber Data
Data menurut Kartini Kartono adalah suatu fakta-fakta atau sekumpulan
nilai-nilai numerik. Data dalam penelitian umumnya dibagi ke dalam dua
bagain, antara data kuantitatif yaitu data yang bisa diselidiki secara langsung
serta dapat dihitung dengan alat-alat pengukur sederhana. Adapun data
kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diselidiki sccara langsung. Seperti
intelegensi, opini, minta simpati, kejujuran, dan lain-lain.’® Berdasarkan
klasifikasi data diatas, data-data yang akan dirujuk oleh penulis dalam
penelitian ini adalah data-data yang tergolong dalam klasifikasi data kualitatif.
Adapun sumber-sumber yang akan dirujuk sebagai acuan dalam
penelitian ini adalah sumber-sumber dokumenter yang terbagi kedalam dua
kelompok. Sumber primer yaitu data langsung yang dikumpulkan sendiri. Data
primer dalam penelitian ini adalah al-Taqrib wa al-Taisir li Ma’rifah Sunan al-
Basyir wa al-Nazir karya al-Nawawi yang tercantum dalam kitab a/-Tadrib al-

Rawi fi Syarh al-Tagrib al-Nawawi karya al-Suyuti.

35 Abudin Nata, Metodologi Studi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 125.
Lihat juga: Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metode Penclitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), hlm. 63.

°Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: CV. Mandar Maju, 1996),
hlm. 72.
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Sedangkan sumber sekunder adalah data dokumen tidak langsung yang
menjelaskan data primer yang telah dikumpulkan sebelumnya.’’” Dalam
penelitian ini, data sekunder yang akan dirujuk adalah data-data dokumenter
yang menurut penulis memiliki relevansi untuk dijadikan sumber-sumber
penunjang termasuk data-data yang berasal dari website tentang al-Nawawi.
Jenis Data

Mengingat data yang dibutuhkan adalah data-data dokumentasi, maka
secara otomatis tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah diperpustakaan
(library research), karena perpustakaan merupakan tempat terkoleksinya data-
data dokumenter baik primer maupun sekunder. Oleh sebab itu, jenis data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data kepustakaan,®®
Metode dan Pendekatan

Metode dari penelitian ini adalah Deskriptif-Inferensial. Metode
deskriptif adalah penelitian dimana peneliti hanya melukiskan, memaparkan,
menuliskan, dan melaporkan suatu keadaan, suatu objek atau suatu peristiwa
tanpa menarik suatu kesimpulan umum. Sedangkan metode inferensial adalah

kelanjutan dari metode deskriptif Dalam penelitian ini, seorang peneliti tidak

? 7Koentjaraningrat, (ed.), Metode-metode Pencelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977),

him. 61-92.

3%pDokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data tertulis yang disusun oleh sescorang

atau lembaga untuk pengujian suatu peristiwa atau karya. Lihat Lexi. J. Maleong, Merode Penclitian
Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1998), hlm. 16. Lihat juga: Suharsimi Arikunto, Prosedur
Penelitian: Suatu Pendekatan Praktck (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 206.
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hanya memaparkan suatu peristiwa akan tetapi juga mengambil kesimpulan
umum dari masalah yang akan atau sedang diteliti.*

Istilah pendekatan (4pproach) dalam penelitian, menurut Erna Widodo
dan Mukhtar dapat diidentikkan dengan strategi.40 Pendeckatan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah model pendekatan historis-kritis.*!
Sebuah pendekatan yang diumpamakan oleh Francisco Budi Hardiman seperti
secorang geolog yang tidak hanya menelusuri permukaan rimba, melainkan
menggali tanah untuk melihat lapisan-lapisan diatasnya. Dalam pendekatan ini,
sebuah teks diasumsikan tidak homogen dan tidak lahir dari ruang kosong.
Melainkan dalam diskusi dengan pikiran-pikiran lain.*?

Aplikasi dari pendekatan historis-kritis dalam penclitian ini adalah
dengan berusaha mengetahui dan memaparkan latar belakang pengaruh yang
mempengaruhi pemikiran al-Nawawi dalam kapasitasnya sebagai pengarang

kitab a/-Taqrib wa al-Taisir li Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-NaZir.

3*Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hlm. 63-74..

“°Erna Widodo & Mukhtar, Kontruksi k¢ Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta: Avyrouz,
2000), him. 35.

*Ipendekatan sejarah menggunakan catatan observasi atau pengamatan orang lain yang tidak
dapat diulang-ulang kembali. Hal ini membedakan antara pendekatan sejarah dengan pendekatan
eksperimen pada fenomena natura, di mana data observasi dapat dikontrol dengan percobaan.
Penjelasan mengenai hal ini dapat dilihat dalam Louis Gottschalk, Mengerti Scfarah, terj. (Jakarta:
Yayasan Penerbit Indonesia, 2001), pada bab V, VI, VIL Lihat juga Nugroho Notosusanto, Masalah
Penpelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1998), hlm. 112.

“2Fransisco Hadi Budiman, “Membaca "Teks Negatif® Hannah Arend: Sebuah Pengantar”,
Jurnal Filsafat Driyarkara, edisi Th.XXVI, No. 1, Setember 2002, hlm. 8.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Setelah ketegori data-data primer dan sekunder ditetapkan. Penulis
kemudian akan melacak dan mengumpulkan data-data yang diperlukan baik
yang berupa buku-buku yang dinilai berkaitan dengan penelitian, artikel, dan
juga artikel dan tulisan yang pernah dimuat di situs-situs internet.
5. Teknik Analisa Data
Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpulkan, penulis akan
menganalisa sejumlah data-data tersebut berdasarkan aturan analisa penelitian
deskriptif kepustakaan yang menurut Erna Widodo dan Mukhtar terbagi dalam
dua fase analisis:
a. Analisa Kritis (critical analysis)

Analisa kritis dalam penelitian ini berupa analisa kritis terhadap
bahan-bahan yang terkumpulkan dan yang dianggap memiliki relevansi
dengan tema yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini. Bahan-
bahan tersebut akan dipaparkan sekaligus dikritisi dengan metode deskriptif.

b. Interpretasi Kritis (critical interpretation)

Data-data yang telah dianalisa secara kritis dan dideskripsikan
tersebut kemudian diinterpretasikan secara kritis guna mendapatkan
kesimpulan yang mampu memberikan jawaban atas permasalahan yang telah

ditetapkan sebelumnya pada bagian rumusan masalah.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat disajikan secara sistematis dan
terarah, guna memperoleh pemahaman yang runtut, maka penulis menggunakan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama sebagai pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian pada bab-bab selanjutnya. Pada bab ini dijelaskan latar belakang
masalah yang menggambarkan secara umum permasalahan yang dikaji dan mengapa
penelitian ini dilakukan. Rumusan masalah guna mengerucutkan permasalahan serta
memfokuskan inti masalah yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian
berguna untuk membidik tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Telaah pustaka
berguna untuk mengkaji penelitian yang sudah ada, dan posisi penulis dalam
penelitian ini. Metode penelitian berguna untuk menjelaskan metode yang
digunakan penulis dalam penelitian ini. Adapun yang terakhir adalah sistematika
pembahasan yang secara singkat menerangkan sistematika dari penelitian ini.

Bab Kedus, merupakan pengenalan biografis pribadi dan intelektualitas al-
Nawawi, yang meliputi biografi kehidupan al-Nawawi, karir intelektual al-Nawawi
meliputi: aktifitas keilmuan, guru-guru, murid-murid dan setting sejarah masa al-
Nawawi serta karya-karya intelektual yang ditulis oleh al-Nawawi. Bagian terakhir
dari bab ini menjelaskan gambaran umum kitab a/-Taqrib karya al-Nawawi yang
berisi Latar belakang penulisan, Penamaan kitab, dan Isi kitab.

Bab Ketiga, menjelaskan secara detail mengenai Sistematika dan Metode

yang dipakai al-Nawawi dalam kitab a/-Taqgrib wa al-Taisir li Ma’rifah Sunan al-
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Basyir wa al-Nazir dan menganalisa kedua aspek tersebut dari sudut pandang
historisitas sistematika dan metode penulisan kitab ilmu hadis pada umumnya.,

Bab Keempat, merupakan analisa penulis terhadap kitab a/-Tagrib. Analisa
difokuskan pada sejauh mana kontribusi yang diberikan al-Nawawi melalui
karyanya tersebut yang akan diukur dari pengaruh, penilaian ulama, dan banyaknya
kitab syarah terhadap kitab a/-Taqrib. Dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
kelebihan dan kekurangan kitab al-Tagrib dalam perkembangan ilmu hadis
berdasarkan perbandingan dengan sistematika dan metode penulisan pada periode

klasik dan pertengahan.

Bab Kelima, adalah penutup. Dalam bab penutup ini akan penulis
kemukakan beberapa kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan skripsi ini,
scbagai jawaban atas rumusan pokok masalah yang telah diuraikan di atas. Di
samping itu, penulis juga akan kemukakan beberapa saran penelitian yang mungkin

terlewatkan atau belum ter-cover dalam kajian skripsi ini. [*]



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap kitab al/-Tagrb wa al-
Taisir Ii Ma'rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir karya al-Nawawi, penulis menarik
beberapa kesimpulan kesimpulan dan saran yang secara garis besar dimaksudkan
untuk memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan pada
bagian dari tulisan ini.
Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
1. Sistematika kitab a/-Tagrib karya al-Nawawi menggunakan sistematika
yang sama persis dengan sistematika Ibnu Salah dalam Mugaddimah Ibnu
Salah yang terdiri dari enam puluh lima bahasan. Sistematika dan metode
yang digunakan al-Nawawi sangat dipengaruhi oleh latar belakang yang
besifat internal dan eksternal pada konteks penyusunan kitab tersebut.
Adapun metode kitab a/-Taqrib wa al-Taisir i Ma'rifah Sunan al-Basyir wa
al-Nazir karya al-Nawawi adalah metode isnad atau konfirmasi riwayat
dengan bentuk penyajian Khulasah. Yaitu metode yang menggunakan
riwayat dan pendapat-pendapat para ulama terdahulu guna memberikan
kesimpulan. serta meringkas kitab aslinya (Muqgaddimah Ibnu Salah) dengan

cara membahasakan kembali kitab tersebut dengan redaksi yang lugas,
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ringkas, dan mudah dipahami oleh pembacanya tanpa mengurangi substansi
dari apa yang ingin disampaikan dalam kitab aslinya.

2. Kelebihan dari al-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma'rifah Sunan al-Basyir wa al-
Nazir karya al-Nawawi adalah kepiawaiannya dalam meringkas dan
membahasakan kembali Mugaddimah Ibnu Salah. Adapun kekurangan dari
kitab al-Taqrib adalah kitab ini tidak memberikan kritik dan tambahan
bahasan terhadap karya yang di-syarah (Mugaddimah Ibnu Salah) serta
menghilangkan aspek penting yang ada pada Mugaddimah Ibnu Salah.

3. Kedudukan kitab a/-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma'rifah Sunan al-Basyir wa al-
Nazir karya al-Nawawi dalam khazanah ilmu hadis sangat signifikan, hal
tersebut diukur dari tiga aspek: aspek pengaruh kitab a/-Taqrib wa al-Taisir
li Ma'rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir terhadap karya sesudahnya, aspek
penilaian para ulama terhadap kitab tersebut dan aspck banyaknya kitab

yang men-syaral-nya.

B. SARAN-SARAN
Selain al-Qur’an, hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al-
Qur'an yang menjadi pedoman dan petunjuk umat Islam. Namun hadis
merupakan hasil sebuah produk dan dilingkupi berbagai macam permasalahan
tidak seperti al-Qur’an. Oleh karena itu, dibutuhkan ilmu untuk mempelajarinya
agar kita semua tidak terjerumus kedalam hal-hal yang merugikan. Disinilah

perlunya mengkaji dan memahami ilmu hadis sebagi alat bantu untuk
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memahami hadis Nabi SAW yang merupakan sumber hukum kedua setelah al-
Qur’an.

Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa saran yang kiranya menjadi
perhatian bagi para pengkaji ilmu hadis secara khusus yakni kajian mengenai
ilmu hadis yang dirasa saat ini masih kurang atau bahkan tidak diminati agar
kedepan lebih ditingkatkan lagi terutama terhadap kitab-kitab yang berkaitan
dengannya. Dalam memahami suatu ilmu hendaknya mendalami hadis tanpa
mengerti ilmunya sangatlah tidak relevan, karena untuk mengetahui sesuatu hal,
kita harus mengerti darimana dan bagaimana, kenapa hal tersebut ada. Disinilah
urgensi dari mempelajari ilmu tersebut.

Pembacaan atas a/-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-
Nazir karya al-Nawawi, dalam konteks kajian ilmu hadis, harus juga melibatkan
kitab Mugaddimah Ibnu Salah. Disamping digunakan sebagai pembanding,
pembacaan atas Mugaddimah Ibnu Salah memberikan kesadaran untuk tidak
menafikan dan melupakan karya Ibnu Salah tersebut, bahwa kitab a/-Tagrib wa
al-Taisir i Ma’rifah Sunan al-Basyir wa al-Nazir hanya merupakan ringkasan
dari kitab Mugaddimah Ibnu Salah karya dari Ibnu Salah.

Akhirnya, penulis sangat mengharapkan kajian tentang ilmu hadis
khususnya terhadap karya-karya para tokoh terdahulu yang semakin lama
semakin dilupakan orang agar lebih diperbanyak demi kemajuan perkembangan

ilmu hadis di masa mendatang.
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